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Abstrak

Besarnya manfaat yang didapatkan atlet dengan mengetahui tipe tubuh yang
dimilikinya, sehingga dapat mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh cabang
olahraganya. Akan tetapi, pada pelaksanaannya belum banyak yang melakukan
pengukuran somatotype dalam memilih calon atlet. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui somatotype atlet beladiri Tarung Derajat kategori Seni Gerak terhadap
prestasi. Penelitian bersifat deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei. Tes
pengukuran antropometri dengan mengukur lebar tulang, lingkar tubuh, tebal
lemak tubuh, berat badan dan tinggi badan. Teknik purposive sampling digunakan
dalam menentukan sampel. Penelitian terdiri-dari 5 atlet putra dan 10 putri Tarung
Derajat katagori Seni Gerak Kalimantan Barat yang dilaksanakan di Satlat
Mujahidin Kota Pontianak. Data yang diperoleh di lapangan berupa hasil tes
pengukuran somatotype dan prestasi atlet Tarung Derajat, selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan deskriptif persentase untuk menganalisa. Hasil penelitian
terdapat 67% dengan tipe tubuh endomorph mesomorph sebanyak 2 atlet prestasi
lokal dan 8 atlet memiliki prestasi nasional, tipe tubuh central sebanyak 2 atlet
memiliki prestasi lokal dengan persentase 13%, tipe tubuh endomorph memiliki 1
prestasi lokal dan 1 atlet nasional dengan persentase 13%, berikutnya tipe tubuh
mesomorph ectomorph 7% dengan prestasi lokal. Kesimpulan somatotype
endomorph mesomorph memberikan pengaruh positif terhadap prestasi atlet
tarung derajat kategori seni gerak, dengan demikian hasil penelitian ini
memberikan referensi baru mengenai somatotype pada atlet beladiri.
Rekomendasi penelitian selanjutnya dapat membandingkan somatotype atlet
beladiri tarung derajat kategori seni gerak dan petarung terhadap prestasi.
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Abstract

The magnitude of the benefits that athletes get by knowing their body type, so
they can find out what is needed by their sport. However, in practice, not many
have done somatotype measurements in selecting prospective athletes. This
study aims to determine the effect of the somatotype of the Tarung Derajat martial

Alamat Koresponden : Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Tanjungpura
Email : didisuryal902@gmail.com

Ol
Jurnal Physical Activity Journal (PAJU) This work is licensed under a Creative Commons Attribution
4.0 International License.



http://jos.unsoed.ac.id/index.php/paju/index
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1567427565&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1567440194&1&&
mailto:didisurya1902@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:didisurya1902@gmail.com1
mailto:rubiyatno@fkip.untan.ac.id2
mailto:ellafauziah9@gmail.com3
https://doi.org/10.20884/1.paju.2021.3.2.5451

PAJU Physical Activity Journal (PAJU) Vol. 3, No.2, 2022 Hal. 113-128

arts athlete in the Motion Arts category on achievement. This research is
descriptive quantitative using survey method. Anthropometric measurement test
by measuring bone width, body circumference, body fat thickness, weight and
height. Purposive sampling technique is used in determining the sample. The
study consisted of 5 male athletes and 10 female Tarung Derajat athletes in the
West Kalimantan Movement Art category which was carried out at the Satlat
Mujahidin, Pontianak City. The data obtained in the field are the results of the
somatotype measurement test and the achievement of Tarung Derajat athletes,
then analyzed using descriptive percentage to analyze. The results showed that
67% had an endomorph mesomorph body type as many as 2 athletes with local
achievements and 8 athletes with national achievements, central body type as
many as 2 athletes have local achievements with a percentage of 13%,
endomorph body types have 1 local achievement and 1 national athlete with a
percentage of 13%, the next mesomorph ectomorph body type 7% with local
achievements. The conclusion is that the endomorph mesomorph somatotype has
a positive influence on the performance of combat athletes in the movement arts
category, thus the results of this study provide a new reference regarding
somatotypes in martial athletes.

Keywords : Somatotype, Tarung Derajat, Motion Art

PENDAHULUAN
Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dapat dilakukan setiap orang (Suryadi,

Gustian, and Fauziah 2022), untuk mencapai kesehatan (Setiawan 2012), dan memberikan
pengaruh positif terhadap perkembangan jasmani, rohani serta sosial (Rubiyatno 2014).
Kajian tersebut mengungkapkan bahwa olahraga sangatlah penting, penelitian selanjutnya
membuktikan aktifitas fisik melalui olahraga ternyata dapat meningkatkan kebugaran
jasmani (Hakim, Subandowo, and Rohman 2020; Bile and Suharharjana 2019; Fikri 2017;
Gunawan, Polii, and Pengemanan 2015; Julianto 2016; Majid 2020; Sukendro and Triadi
Santoso 2019; Suryadi, Samodra, and Purnomo 2021), penurunan berat badan (Samodra
2020; T. J. Samodra 2021; Samodra and Musfira 2021). Sebuah artikel mengatakan
kebugaran jasmani menjadi satu diantara yang perlu perhatikan dalam cabang olahraga
tarung derajat (Hambali, Syamsulrizal, and [fwandi 2015).

Tarung derajat merupakan olahraga beladiri yang agresif dan dinamis pada gerakan
pukulan, tendangan, tolakan, pukulan, kuncian, dan penghindaran (Noviatmoko 2016),
gerak yang cepat juga diperlukan dalam cabang olahraga beladiri (Y. T. J. Samodra 2021),
berbagai aspek perlu disiapkan seperti teknik, taktik, fisik, dan mental (Adi 2016). Dengan
demikian, atlet harus mencapai tingkat yang sangat baik dari berbagai aspek fisik seperti
otot dan aerobik kekuatan serta komposisi tubuh (Franchini et al. 2011; Kons et al. 2017).

Berdarkan kajian penelitian, maka hal ini memberikan gambaran dalam cabang olahraga
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beladiri juga memerlukan komposisi tubuh yang baik, pernyataan tersebut diperkuat (Rifki,
Rahmat, and Welis 2020) somatotype dapat menuntukan aktifitas fisik dalam cabang
olahraga tertentu.

Pentingnya somatotype spesifik, proporsi tubuh yang tepat, dan komposisi tubuh
dapat menentukan keberhasilan atlet dalam cabang olahraga (Cinarli and Kafkas 2019;
Drywien, Gornicki, and Gérnicka 2021; Dwiyanti, Hasneli, and Khairunnisa 2020; Gutnik et
al. 2015; Roklicer et al. 2020; Rudenko, Tkachuk, and Dorofeev 2020; Téth et al. 2014),
karateka (Jukic, Katic, and Blazevic 2012), atletik (Burdukiewicz et al. 2018). Penelitian
lainnya membuktikan kondisi fisik (Noviatmoko 2016), somatotype dan asupan nutrisi (Aini
and Kemala 2020; Rahmah et al. 2020; Senol et al. 2018),komposisi tubuh (Quintero et al.
2019), lemak menumpuk (Caballero-Ruiz et al. 2019; Doménech et al. 2020), dan
karakteristik antropometri pemain bola basket (Busko, Pastuszak, Lipinska, et al. 2017),
kinanthropometry (Nichas et al. 2020), cendrung mempengaruhi kinerja olahraga. Hasil
penelitian membuktikan terdapat hubungan antara asupan gizi, somatotype dan asupan
makanan terhadap prestasi olahraga (Penggalih et al. 2019).

Manfaat selanjutnya, menurut Shariat et al., (2017) bahwa komposisi tubuh
memegang peranan penting dalam prestasi olahraga seorang atlet. Selain itu, somatotype
pada atlet sering dibandingkan dengan pemain terbaik lainnya (Caballero-Ruiz et al. 2019;
Noh et al. 2018; Pireva 2019; Quintero et al. 2019; Trivic et al. 2020), atau kelompok yang
tidak terlatih (Noh, Kim, and Kim 2014; Pietraszewska et al. 2015) dan wajib militer
(Kotodziej et al. 2015). Pentingnya mengetahui tipe tubuh yang dimiliki atlet, agar dapat
mengetahui apa saja yang dibutuhkan oleh cabang olahraganya. Akan tetapi, penelitian ini
sangat jarang dilakukan, padahal sangat dibutuhkan oleh pelatih dan praktisi olahraga untuk
mencari calon atlet dan meningkatkan prestasi olahraga. Permasalahan lain mengenai
pelaksanaan pemilihan calon atlet yaitu belum adanya dilakukan tes dan pengukuran
antropometri untuk menentukan tipe tubuh atlet, khususnya tarung derajat. Karena bentuk
tubuh memiliki kelebihan dan kekurangan pada masing-masing olahraga (Khairunnisa
Balgis, Simanjuntak, and Wati 2020). Selain itu, dengan mengetahui struktur tubuh maka
akan mempermudah pelatih dalam mempersiapkan program latihan yang baik pada atletnya
(Seyhan 2019).

Kajian selanjutnya, sebuah artikel mengatakan bahwa asupan gizi dapat
mempengaruhi somatotype (Khairil Shazmin and Wan Abdul Manan 2019), diperkuat oleh
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Penggalih et al., (2017) perubahan tinggi badan berat badan pada komponen somatotype
disebabkan asupan gizi makro. Tidak hanya asupan gizi, faktor yaitu genetik, ada juga faktor
lingkungan dan perbedaan budaya juga mempengaruhi somatoype (Kaplanova et al. 2020).
Oleh karena itu, dengan mengetahui perubahan tersebut maka pelatih dapat
mempersiapkan program latihan agar perkembangan komposisi fisik ideal (Almeida et al.
2021), satu diantaranya dengan suspension training (Asmara, Pitriani, and Mulyana 2020).

Berdasarkan ulasan tersebut, maka pengukuran antropometri perlu dilakukan,
khususnya pada cabang olahraga tarung derajat kategori seni gerak. Selain penelitian ini
belum pernah dilakukan, dengan adanya hasil penelitian ini maka akan menambah referensi
mengenai somatotype pada cabang olahraga beladiri. Penelitian yang dilakukan oleh Noh
et al, (2018) mengatakan somatotype atlet beladiri tarung cenderung mesomorph,
sedangkan balanced mesomorph memiliki kelincahan lebih (Qurun 2016). Atlet dicirikan
memiliki tipe tubuh mesomorph, dengan kerangka yang kuat, otot kaki yang berkembang
dengan baik (Busko, Pastuszak, and Kalka 2017). Tujuan dilakukan penelitian untuk
mengetahui komposisi tubuh pada atlet beladiri kategori seni gerak terhadap prestasi

cabang olahraga tarung derajat, sehingga dilakukan nya tes pengukuran antropometri.

METODE
Peneltian ini bersifat deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan metode survei,

dilakukan tes dan pengukuran somatotype dengan menggunakan pengukuran manual
antropometri meliputi tinggi badan, berat badan, pengukuran skinfold di lima titik (biceps,
triceps, suprailliaca, subscapula, dan betis), lingkar lengan, lingkar betis, dan pengukuran
lebar tulang humerus serta femur (Penggalih, Narruti, et al. 2016; Rifki et al. 2020),
pengukuran antropometri dilakukan dengan mengukur pada bagian tubuh, terlebih dahulu
mengukur berat badan menggunakan timbangan, selanjutnya menggunakan alat microtoise
staturmeter untuk mengukur tinggi badan, berikutnya alat ukur skinfold calliper untuk
mengukur ketebalan lemak dengan mengukur bagian triceps, subscapular, supraspinale,
mengukur humerus dan femur width menggunakan caliper geser, mengukur calf dan biceps
width menggunakan pita meter. Berdasarkan “calculation of the anthropometrica” yang
diutarakan oleh (Norton and Olds 2004) secara rinci dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah

ini.

116 https://doi.org/10.20884/1.paju.2022.3.2.5451
e-ISSN : 2686-5807 | p-ISSN : 2686-5793



http://jos.unsoed.ac.id/index.php/paju/index
https://doi.org/10.20884/1.paju.2022.3.2.5451
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1567427565&1&&
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1567440194&1&&

Didi Suryadi, Rubiyatno & Ella Fauziah | Identifikasi Somatotype Pada Atlet Beladiri Tarung Derajat Kategori
Seni Gerak

L]

14

1z

)

+10

S

vz

Lol ol
L bhs

2

Y = Mesomophy =(Endomorghy + Zclomarpy)

Gambar 1. “calculation of the anthropometrica *

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan syarat atlet
Tarung Derajat kategori Seni Gerak yang sudah pernah mengikuti kejuaraan disemua event
resmi, minimal kurata IV (sabuk biru strip 1) dan masih aktif latihan Tarung Derajat. Sampel
dalam penelitian 15 atlet Tarung Derajat kategori Seni Gerak Kota Pontianak yang terdiri-
dari 5 putra dan 10 putri. Penelitian dilaksanakan di Satlat Mujahidin Kota Pontianak pada
bulan Juni 2021. Data yang diperoleh di lapangan berupa hasil tes pengukuran somatotype
dan prestasi atlet Tarung Derajat, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan deskriptif
persentase untuk menganalisa. Perhitungan ini dibantu dengan software Microsoft Excel

untuk mengetahui bentuk tubuh atlet Tarung Derajat Kalimantan Barat.

HASIL

Hasil persentase dari tes dan pengukuran antropometri terhadap atlet beladiri
Tarung Derajat katagori Seni Gerak dapat diketahui bahwa tipe tubuh yang banyak dimiliki
oleh atlet Seni Gerak adalah tipe tubuh endomorph-mesomorph, dengan jumlah total 10 atlet
dari total keseluruhan. Atlet Seni Gerak yang memiliki tipe tubuh Central berjumlah 2 orang
putri dan tipe tubuh Endomorph berjumlah 2 orang putri dengan masing-masing persentase
setiap tipe tubuh yaitu 13%, tipe tubuh Endomorph-Mesomorph berjumlah 4 orang putra dan
6 orang putri dengan persentase 67%, dan tipe tubuh Mesomorph-Ectomorph berjumlah 1
orang putra dengan persentase 7%. Somatotype atlet beladiri tarung derajat kategori seni

gerak bisa dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Somatotype Atlet Seni Gerak Tarung Derajat

Somatotype Atlet Persentase Modus
Putra Putri
Central - 2 13% 2
Endomorph - 2 7% 2
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Endomorph- 4 6 67% 10

Mesomorph

Mesomorph - - - -

Mesomorph- 1 - % 1
Ectomorph

Ectomorph - - - -

Ectomorph- - - - -
Endomorph
Jumlah 5 10 100% 15

Berdasarkan tabel 2 somatotype dan prestasi atlet beladiri Tarung Derajat kategori
Seni Gerak dengan tipe tubuh endomorph-mesomorph terdapat 2 atlet memiliki prestasi
lokal dan 8 dengan prestasi nasional. Atlet Seni Gerak yang memiliki tipe tubuh central 2
dengan prestasi lokal, tipe tubuh endomorph terdapat 1 atlet prestasi lokal sedangkan 1 atlet

prestasi nasional. Selanjutnya 1 atlet dengan prestasi lokal memiliki tipe tubuh mesomorph-

ectomorph.
Tabel 2. Somatotype Dan Prestasi Atlet Seni Gerak
Somatotype Atlet Kejuaraan Nasional Internasional
daerah /
lokal
Central 2 2
Endomorph 2 1 1
Endomorph-Mesomorph 10 2 8
Mesomorph
Mesomorph-Ectomorph 1 1
Ectomorph
Ectomorph-Endomorph -
Jumlah 15 6 9
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Prestasi Somatotype

10 Lokal Nasional Internasional

Central Endomorph Endomorph-Mesomorph Mesomorph-Ectomorph

Gambar 2. Somatotype dan Prestasi

Dari hasil data prestasi diatas diketahui bahwa somatotype pada atlet beladiri
tarung derajat kategori seni gerak cendrung endomorph mesomorph, pada gambar
tersebut menunjukan bahwa terdapat 6 atlet yang memiliki prestasi lokal, 9 atlet dengan

prestasi nasional dan tidak terdapat atlet dengan prestasi internasional.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi tubuh pada atlet beladiri
kategori seni gerak dan prestasi cabang olahraga tarung derajat kategori seni gerak,
dilakukan dengan tes dan pengukuran antropometri. Antropometri merupakan alat ukur
untuk mengidentifikasi komposisi tubuh (Gajardo-Burgos et al. 2018; Khairunnisa Balqis et
al. 2020; Penggalih, Narruti, et al. 2016; Rifki et al. 2020). Pentingnya melakukan
pengukuran antropometri cendrung sebagai penentu peningkatan prestasi olahraga (Blerim
et al. 2018; Mufioz et al. 2021; Perroni et al. 2015; Petkovi¢ et al. 2019), menentukan diet
(Herméndez-Camacho, Fuentes-Lorca, and Moya-Amaya 2017), selanjutnya menurut
Sanchez-Mufioz et al., (2020) untuk mengidentifikasi bakat pengukuran antropometri perlu
dilakukan pada atlet pedel, olahraga moderen (Pireva 2019). Adadpun sebuah penelitian
mengatakan tiga kategori somatotype pada cabang olahraga yaitu endomorph, mesomorph
dan ectomorph (Rozi et al. 2019). Kajian teori tersebut memberikan gambaran bahwa
pentingnya melakukan pengukuran antropometri pada atlet.

Berdasarkan hasil analisis data, maka penelitian ini menunjukan 67% memiliki
prestasi 2 lokal dan 8 nasional dengan somatotype endomorph-mesomorph. Central 13%
terdiri-dari 2 lokal, selanjutnya 13% endomorph 1 prestasi lokal dan 1 nasional, 7%

mesomorph-ectomorph dengan prestasi lokal. Berdasarkan hasil data yang telah dianalisis,
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secara keseluruhan tipe tubuh yang dominan dimiliki oleh atlet seni gerak tarung derajat
cenderung memiliki tipe tubuh endomorph mesomorph sebesar 67% . Hasil penelitian ini
sama pada penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa tipe tubuh endomorph-
mesomorph terdapat pada atlet beladiri sambo pria (Trivic et al. 2020), atlet tarung derajat
kategori petarung (Suryadi et al. 2022), pemain pedel elit (De La Fuente et al. 2019;
Sanchez-Mufioz et al. 2020; Stankovi¢ et al. 2020), dan dominan pada atlet tenis meja
(Penggalih et al. 2018), sebuah artikel mengatakan kuda-kuda dan kestabilan power lebih
memiliki keuntungan pada tipe tubuh endomorph mesomorph (Khairunnisa Balgis et al.
2020).

Kajian penelitian berikutnya, pegulat gaya bebas dan yunani-romawi dicirikan
sebagai endomorphic mesomorphy, berikutnya belanced mesomorph dimiliki pengulat kelas
ringan, pegulat kelas menengah endomorphic mesomorphic dan pada kelas berat
ditemukan endomorphic mesomorphy (Kaplan and Yildiran 2018). Penelitian terbaru
membuktikan endomorphic mesomorphic pada olahraga beladiri juddo mewakili kelas 52 kg,
ectomorphic mesomorphic (60kg,73kg,80kg) dan kelas (90 kg,100 kg, >100 kg)
endomorphic mesomorphic (Drapsin et al. 2020). Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Noh
et al. 2014) pada atlet judo terdapat 20 dengan somatotype endomorphic-mesomorph, 12
belanced mesosorph, 5 ectomorphic-mesomorph, dan 2 ectomorph-mesomorph.
Selanjutnya mesomorphic endomorphic pada atlet tenis Spanyol cenderung menumpuk
lemak di tungkai atas dan bawah (Doménech et al. 2020), endomorphic mesomorphic
merupakan somatotype khas beladiri sambo (Trivic et al. 2020). Berdasarkan penelitian
tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa cabang olahraga beladiri yang
membutuhkan kesetabilan pertahanan pada saat memukul, menendang, menangkis serta
membanting cendrung memiliki tipe tubuh endomorph mesomorph.

Beberapa penelitian mengatakan posisi pemain pada olahraga permainan cendrung
mempengaruhi, hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kaplanova et al.
2020) pada pemain sepak bola slovakia bahwa belanced mesomorph dimiliki oleh pemain
bertahan dan penyerang, endomorph mesomorph untuk penjaga gawang sedangkan
gelandang memiliki tipe tubuh central. Penelitian selanjutnya penjaga gawang menunjukkan
profil endomorph-mesomorph, bek mesomorph- seimbang, sedangkan winger dan pivot,
endo-mesomorph (Gorla et al. 2017). Berikutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh

(Cérdenas-Fernandez, Chinchilla-Minguet, and Castillo-Rodriguez  2019)  meso-
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endomorphic di penjaga gawang, center untuk bek luar, ectomorph seimbang di bek tengah,
mesomorph seimbang dalam kasus gelandang, dan meso-ectomorph dimiliki penyerang.
Selain itu, pemain sepak bola balanced mesomorph dan bola tangan mesomorphic lebih
dominan sedangkan pemain basket ecto-mesomorphic (Pireva 2019), central ditemukan
padad atlet voli (Penggalih, Pratiwi, et al. 2016).

Menurut Kamionka et al.,(2020) mengatakan pada perempuan yang memiliki
somatotype berbeda maka tingkat kecemasan, aktivitas motorik, dan potensi adaptif yang
berbeda. Perbedaan ini juga ditemukan pada pria dan wanita judo (Roklicer et al. 2020), pria
tidak terlatih (Busko, Pastuszak, and Kalka 2017). Akan tetapi mesomorph menjadi dominan
pada kecepatan dan kekuatan beban olahraga tempur, angkat besi, gulat, dayung dan
renang, endomorph tertinggi ditemukan gulat, mendayung dan berenang (Kutseryb et al.
2017). Selain itu, seorang judoka yang tidak sesuai dengan profil ideal masih bisa sukses
dengan bantuan faktor lain teknis, taktis, kekuatan mental (Spieser et al. 2012), sehingga
program latihan bertujuan untuk pengembangan komposisi fisik yang ideal (Almeida et al.
2021).

Komposisi tubuh dan somatotype menjadi salah satu unsur keberhasilan olahraga
(Dwiyanti et al. 2020)(Cinarli and Kafkas 2019; Drywien et al. 2021; Gutnik et al. 2015;
Roklicer et al. 2020), kinerja fisik (Quintero et al. 2019), dan banyak cabang olahraga dengan
karakteristik antropometri merupakan hal yang sangat penting (Blerim et al. 2018; Espinoza-
Navarro et al. 2019; Perroni et al. 2015; Petkovi¢ et al. 2019). Penelitian yang dilakukan oleh
(Sukmawarti, Akbar, and Doewes 2019) adanya hubungan antara somatotype dan passing
accuracy yang signifikan pada pemain futsal . Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan somatotype dalam cabang olahraga sangat penting, somatotype dibutuhkan
untuk mengetahui bentuk tubuh atlet, sehingga dapat membantu atlet maupun pelatih untuk

segera mendapatkan hasil yang optimal dalam latihan untuk meningklatkan peforma.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, somatotype endomorph mesomorph memiliki
persentase yang tinggi pada atlet tarung derajat kategori seni gerak sebesar 67% dengan
prestasi lokal terdiri 2 atlet sedangkan 8 atlet memiliki prestasi nasional, central 13%
prestasi lokal, endomorph 13% sebanyak 1 prestasi lokal dan 1 nasional, selanjutnya

mesomorph ectomorph 7% dengan prestasi lokal. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
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somatotype endomorph mesomorph memberikan pengaruh positif terhadap prestasi atlet
tarung derajat kategori seni gerak, dengan demikian hasil penelitian ini memberikan
referensi baru mengenai somatotype pada atlet beladiri, sehingga dapat menjadi tolak ukur
pelatih dalam pemilihan calon atlet. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu pada sampel
yang memenuhi syarat dilakukannya tes dan pengukuran sedikit, rekomendasi penelitian

selanjutnya menggunakan sampel dan populasi lebih luas.
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